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Partikulat jelaga merupakan salah satu komponen polutan pencemar udara 
yang diketahui bersifat sitotoksik. Efek yang ditimbulkan oleh polutan ini 
tergantung dari besarnya pajanan (terkait dosislkadarnya di udara) dan lamalwaktu 
pajanan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian paparan 
partikuiat jelaga pada dosis 532 mg/m3 dan 1064 mg/m3 dengan lama paparan 4 
jam dan 8 jam terhadap mekanisme molekuler ganguan kebuntingan. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan tahapan sebagai berikut : eksplorasi 
dosis LD 50 dan teratogenik partikulat jelaga pada tikus bunting sebagai hewan 
model, pengukuran kadar Lipid Peroksidase dengan metode spektrofotometer, 
pemeriksaan pro-apoptosis Bax, anti-apoptosis Bcl-2, caspase 3, caspase 8 dengan 
metode immunohistokimia, pemeriksaan sitokin inflamasi NFkb, TNF alfa, 
MAPK dengan immunohistokimia, menghitung jurnlah sel macrophage sediaan 
histopatologi plasenta tikus setelah dipapar partikulat jelaga, pemeriksaan 
penempelan partikulat jelaga dengan elektron mikroskop 
Luaran penelitian ini adalah mengungkap mekanisme efek paparan 
partikulat jelaga terhadap mekanisme molekuler gangguan kebuntingan dan 
publikasi ilmiah di jumal intemasional 
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